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ABSTRACT 

Problem solving is a mental and intellectual process in finding a problem in solving it based on 

accurate data and information, so that appropriate and accurate conclusions can be drawn. The 

HOTS question is an educational evaluation that tests higher-order thinking skills. The purpose of 

this study was to determine the response and whether the application of the problem solving learning 

model could improve students' ability to answer HOTS questions on Elemental Chemistry. The 

subjects of the study were students of class XII MIPA 4 SMA Negeri 7 Denpasar in the academic year 

2021/2022. The object of the research study was to understand the HOTS question-oriented elemental 

chemistry material and student responses to problem solving learning models. This type of research 

is classroom action research. In this study, two cycles were used through four stages of the activity 

process which included (1) planning, (2) action, (3) observation, and (4) evaluation and reflection. 

Collecting data with the technique of assessing student test results as numerical data while data 

collection using observation techniques for qualitative data. The results showed that (1) the 

application of the problem solving learning model could improve students' ability to answer HOTS 

questions on elemental chemistry (2) there was a positive response to students in applying the 

problem solving learning model to improve students' ability to answer HOTS questions on elemental 

chemistry. 

Keywords: solving problems, HOTS questions, Elemental chemistry, learning outcomes 

ABSTRAK 

Problem solving merupakan suatu proses mental dan intelektual dalam menemukan suatu masalah 

dalam memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang tepat dan cermat. Soal HOTS merupakan evaluasi pendidikan yang menguji 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui respon dan apakah 

penerapan model pembelajaran problem solving dapat meningkatkan kemampuan menjawab soal 

HOTS materi Kimia unsur pada siswa.. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII MIPA 4 SMA 

Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran 2021/2022. Objek penelitian kajian memahami materi Kimia 

unsur berorientasi soal HOTS dan respon siswa terhadap model pembelajaran problem solving. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini digunakan dua siklus melalui 

empat tahapan proses kegiatan yang meliputi (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4) 

evaluasi dan refleksi. Pengumpulan data dengan teknik penilaian hasil tes siswa sebagai data angka 

sedangkan pengambilan data dengan menggunakan teknik observasi untuk data kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan model pembelajaran problem soslving dapat 

meningkatkan kemampuan menjawab soal HOTS materi Kimia unsur pada siswa (2) ada respon yang 

positif pada siswa terhadap dalam penerapan model pembelajaran problem solving untuk 

meningkatkan kemampuan menjawab soal HOTS materi Kimia unsur pada siswa. 

Kata Kunci: problem soslving, soal HOTS, Kimia unsur, hasil belajar 

mailto:gungmas1968@gmail.com
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PENDAHULUAN 

        Dalam meningkatkan sumber daya 

manusia, pemerintah berusaha 

meningkatkan pendidikan masyarakat 

baik formal maupun non-formal. 

Pemerintah melakukan perubahan pada 

kurikulum dalam upaya untuk memajukan 

pendidikan di Indonesia. Saat ini telah 

menggunakan Kurikulum 2013 yang 

berbasis literasi. Secara umum, proses 

belajar mengajar di kelas tidak 

berlangsung efektif jika kemampuan dan 

respon siswa belum tercapai secara 

maksimal. Kegiatan belajar yang tidak 

efektif tentu memerlukan alternatif dalam 

proses pembelajaran. Keberasilan proses 

pembelajaran tidak terlepas dari 

kemampuan guru dalam mengembangkan 

model-model pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan intensitas 

keterlibatan siswa secara efektif di dalam 

proses pembelajaran. Namun harapan guru 

tidak sesuai dengan apa yang terjadi di 

lapangan, banyak siswa yang 

mendapatkan nilai di bawah kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) 

(Fridayanthi, 2020). 

        Berdasarkan pengamatan penulis 

ketika mengajar di kelas XII MIPA 4 SMA 

Negeri 7 Denpasar terlihat beberapa 

permasalahan dalam proses pembelajaran 

kimia yang terjadi di kelas yakni dalam 

mempelajari materi Kimia unsur, siswa 

mengalami kesulitan untuk memahami 

materi Kimia unsur. Kesulitan ini terjadi 

karena kemampuan siswa yang terbatas. 

Pengetahuan atau langkah awal untuk 

memahami rumus reaksi belum dikuasai 

sehingga hasil belajar yang diperoleh 

masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai KKM siswa yang telah ditentukan 

oleh sekolah yakni 70, namun sesuai 

dengan data yang ada nilai rata-rata 

kemampuan siswa masih berada setara 

bahkan di bawah angka KKM.  Penyebab 

utama dari akar permasalahan tersebut 

adalah kurangnya respon siswa dalam 

menerima pelajaran, khususnya pada 

materi Kimia unsur. Metode dan model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru 

juga monoton. Dalam hal ini, guru hanya 

menggunakan metode pembelajaran 

konvensioanal saat mengajar di kelas (I 

Kadek. Atmaja, I. Komang Sukendra, 

2021). Siswa hanya mendengarkan 

ceramah dari guru dan mencatat materi 

yang diberikan dalam bentuk powerpoint 

sehingga pemahaman siswa mengenai 

langkah-langkah menggunakan rumus 

kimia pada materi Kimia unsur kurang 
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maksimal dan jika dilakukan secara terus 

menerus maka siswa mengalami 

kejenuhan dalam belajar. Akibatnya 

kegiatan proses pembelajaran secara 

otomatis menjadi tidak efektif ( I. W. S. I 

Komang Sukendra, 2019). 

        Untuk meningkatkan aktivitas dan 

keefektifan belajar kimia siswa diperlukan 

alternatif-alternatif tertentu. Dalam 

penelitian ini, penulis memiliki alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan 

memahami rumus kimia pada Kimia unsur 

dengan menggunakan model 

pembelajaran problem solving. Untuk 

membelajarkan siswa sesuai dengan cara 

atau gaya belajar mereka sebagai tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan 

optimal, perlu berbagai model 

pembelajaran yang diterapkan. Dalam 

prakteknya tidak ada model pembelajaran 

yang paling tepat untuk segala situasi dan 

kondisi, oleh karena itu dalam memilih 

model pembelajaran yang tepat haruslah 

memperhatikan kondisi siswa, sifat materi 

bahan ajar, fasilitas media yang tersedia, 

dan kondisi guru itu sendiri (P. D. F. I 

Komang Sukendra, 2019). 

        Model pembelajaran problem solving 

merupakan model pembelajaran yang 

menyajikan materi dengan menghadapkan 

siswa kepada persoalan yang harus 

dipecahkan. Problem solving adalah suatu 

proses mental dan intelektual dalam 

menemukan suatu masalah dan 

memecahkannya berdasarkan data dan 

informasi yang akurat, sehingga dapat 

diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. 

Keunggulan model pembelajaran problem 

solving yaitu melatih siswa untuk 

mendesain suatu penemuan, berpikir dan 

bertindak kreatif, memecahkan masalah 

yang di hadapi secara realistis, 

mengidentifikasi dan melakukan 

penyelidikan, menafsirkan dan 

mengevaluasi hasil pengamatan, 

merangsang perkembangan kemajuan 

berpikir siswa untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi dengan tepat (I 

Wayan Widana et al., 2018). 

         Problem solving bukan perbuatan 

yang sederhana, akan tetapi lebih 

kompleks  daripada yang diduga. Problem 

solving memerlukan keterampilan berpikir 

yang banyak ragamnya termasuk 

mengamati, melaporkan, mendeskripsi, 

menganalisis, mengklasifikasi, 

menafsirkan, mengkritik, meramalkan, 

menarik kesimpulan, dan membuat 

generalisasi berdasarkan informasi yang 

dikumpulkan dan diolah. Untuk 
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memecahkan masalah kita harus melokasi 

informasi, menampilkannya dari ingatan 

lalu memprosesnya dengan maksud untuk 

mencari hubungan, pola, atau pilihan baru. 

        Model pembelajaran problem solving 

dipilih karena model ini merupakan cara 

yang paling mudah dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan rumus kimia pada 

Kimia unsur dalam penggunaan soal 

HOTS (Higher order thinking skills). 

Selain itu, model pembelajaran problem 

soving ini juga melatih siswa untuk 

berpikir kritis, logis, dan analitis sehingga 

siswa secara langsung dapat menemukan 

pengetahuan baru dengan sendirinya 

melalui kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

yang dimaksud adalah siswa mengajukan 

sebuah pertanyaan atau permasalahan, 

kemudian menanggapi permasalahan 

tersebut dengan merumuskan jawaban 

sementara, mengumpulkan data, 

menganalisis dan membuat kesimpulan 

dari apa yang ditemukan. HOTS 

merupakan sebuah konsep pendidikan 

yang didasarkan pada Taksonomi Bloom. 

Taksonomi Bloom adalah kerangka yang 

membagi tujuan pendidikan menjadi 

beberapa kelompok. Berdasarkan 

Taksonomi Bloom, dalam mempelajari 

suatu topik, ada beberapa tingkatan 

kemampuan berpikir, mulai dari tingkat 

rendah (Lower order thinking 

skills, disingkat LOTS) sampai tingkat 

tinggi atau Higher order thinking skills 

(HOTS). Soal HOTS adalah model 

evaluasi pendidikan yang menguji 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Soal 

HOTS akan mengasah logika, pola pikir 

kritis, dan kreativitas siswa. 

        Selama beberapa tahun terakhir, 

sepertinya soal HOTS menjadi topik 

primadona di dunia pendidikan. Melalui 

aktivitas ini, diharapkan siswa dapat 

memecahkan masalah dari analisis yang 

dilakukan. Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran problem solving 

diyakini dapat meningkatkan kemampuan 

menjawab soal HOTS pada materi Kimia 

unsur dan respon siswa akan lebih 

berfokus pada kegiatan proses belajar 

mengajar di dalam kelas. Tujuan dari 

pembelajaran problem solving adalah 

sebagai berikut. (1) Siswa menjadi 

terampil menyeleksi informasi yang 

relevan kemudian menganalisisnya dan 

akhirnya meneliti kembali hasilnya. (2) 

Kepuasan intelektual akan timbul dari 

dalam sebagai hadiah intrinsik bagi siswa. 

(3) Potensi intelektual siswa meningkat. 

(4) Siswa belajar bagaimana melakukan 

https://en.wikipedia.org/wiki/Bloom%27s_taxonomy
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penemuan dengan melalui proses 

melakukan penemuan. 

        Dalam menyelesaikan soal-soal 

HOTS pada pelajaran kimia, untuk 

mencapai hasil yang maksimal maka perlu 

ditenerapkan model pembelajaran 

problem posing diharapkan dapat 

memecahkan masalah yang terjadi di 

dalam kelas dan penelitian ini dapat 

berlangsung efektif. Sebuah penelitian 

tindakan kelas yang kompleks memiliki 

tujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

siswa dalam proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas sehingga nilai yang 

diperoleh siswa dapat meningkat. 

Seringkali orang-orang beranggapan 

bahwa soal HOTS itu sangat sulit untuk 

diselesaikan. Namun, apabila siswa benar-

benar membaca soalnya dengan seksama 

dan memahami apa yang ditanyakan, 

siswa bisa lihat bahwa kadang soal HOTS 

itu sebenarnya simpel dan relatif mudah 

untuk diselesaikan (I. K. Sukendra, 2020). 

Soal HOTS sering mengaitkan suatu 

materi belajar dengan situasi nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Soal HOTS adalah 

model evaluasi pendidikan yang menguji 

kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Sukendra et al., 2022). 

        Hasil belajar dapat diartikan sebagai 

hasil yang dicapai oleh individu setelah 

mengalami suatu proses belajar dalam 

jangka waktu tertentu. Dalam proses 

pembelajaran, hasil belajar merupakan hal 

yang penting karena dapat menjadi 

petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar 

yang sudah dilakukan. Hasil belajar dapat 

diketahui melalui evaluasi untuk 

mengukur dan menilai apakah siswa sudah 

menguasai ilmu yang dipelajari (P. D. F. I 

Komang Sukendra, 2021). 

        Dengan penerapan model 

pembelajaran problem solving siswa akan 

lebih ditekankan untuk berperan aktif dan 

menemukan sesuatu yang baru untuk 

dipelajari. Tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. (1) untuk mengetahui 

apakah penerapan model pembelajaran 

problem solving dapat meningkatkan 

kemampuan menjawab soal HOTS pada 

materi Kimia unsur pada siswa (2) untuk 

mengetahui implikasi respon siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran 

problem solving untuk meningkatkan 

kemampuan menjawab soal HOTS pada 

materi Kimia unsur pada siswa kelas XII 

MIPA 4 SMA Negeri 7 Denpasar tahun 

pelajaran 2021/2022. 
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METODE PENELITIAN 

          Penelitian ini berupa penelitian 

tindakan kelas yang dirancang melalui 

penelitian tindakan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 

Denpasar yang terletak di Jl. Kaamboja 

No.9 Denpasar, Bali. Subjek dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah siswa 

kelas XII MIPA 4 SMA Negeri 7 

Denpasar pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2021/2022, sedangkan yang 

menjadi objek penelitian ini adalah kajian 

memahami materi Kimia unsur dengan 

berorientasi soal HOTS dan respon siswa 

terhadap model pembelajaran problem 

solving. Siswa kelas XII MIPA 4 terdiri 

atas 43 orang dengan komposisi laki laki 

23 siswa dan perempuan 20 siswa. 

         Dalam penelitian ini digunakan 

beberapa siklus untuk meningkatkan 

kemampuan memahami materi Kimia 

unsur dengan berorientasi pada soal HOTS 

melalui empat tahapan proses kegiatan 

yang meliputi (1) perencanaan, (2) 

tindakan, (3) pengamatan, dan (4) evaluasi 

dan refleksi. Apabila permasalahan 

kegiatan dalam satu siklus belum berhasil 

maka dilanjutkan pada siklus kedua 

hingga penelitian yang dilakukan 

dinyatakan berhasil (Widana et al., 2020). 

   Pengumpulan data pada siklus I dan 

siklus II dilakukan dengan teknik 

penilaian hasil tes siswa sebagai data 

angka sedangkan pengambilan data 

dengan menggunakan teknik observasi 

untuk data kualitatif. Acuan kriteria 

keberhasilan penelitian tindakan kelas 

pada kegiatan siklus I dan siklus II, yaitu 

Rata-rata kelas mencapai standar minimal 

70 dengan ketuntasan sebagian besar 

(75%) dan lebid dari 75% siswa memiliki 

respon tinggi dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 

 

HASIL PENELITIAN 

         Berdasarkan hasil data kemampuan 

menjawab soal HOTS pada materi Kimia 

unsur pada refleksi awal di atas masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 

43 dan ketuntasan siswa hanya mencapai 

18,60%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa kelas XII MIPA 

4 SMA Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran 

2021/2022 dalam kemampuan menjawab 

soal HOTS pada materi Kimia unsur 

belum memenuhi nilai standar KKM yang 

telah ditentukan  yakni 70. Oleh karena itu, 
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perlu dirancang kembali pembelajaran di 

kelas dengan menerapkan model 

pembelajaran problem solving sebagai 

upaya untuk meningkatkan kemampuan 

menjawab soal Kimia unsur pada siswa 

kelas XII MIPA 4 SMA Negeri 7 

Denpasar tahun pelajaran 2021/2022. 

 

Tabel 1 Data Perbandingan Hasil Menjawab Soal HOTS Materi Kimia Unsur dan Observasi 

 Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II terhadap  Penerapan Model Pembelajaran 

 Problem Solving  

 

 Perbandingan Hasil Tes Menjawab soal 

HOTS 

Hasil Observasi Respon 

Siswa 

 Pra siklus Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

Jumlah 2.530 2.965 3.320  2.921 3.339 

Rata-Rata 58,84 68,95 77,21 67,93 77,65 
 

Berdasarkan tabel data di atas, dapat 

diketahui data hasil observasi respon siswa 

kelas XII MIPA 4 SMA Negeri 7 

Denpasar yaitu sebagai berikut. 

1. Pemerolehan nilai rata-rata hasil 

observasi respon siswa kelas XII 

MIPA 4 SMA Negeri 7 Denpasar 

pada siklus I berjumlah 67,93 dan 

pada siklus II meningkat menjadi 

77,65. Peningkatannya adalah 

sebanyak 9,72. 

2. Hasil penelitian siklus I dan siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan 

respon terhadap keseluruhan siswa 

yang berjumlah 30 orang, Tetap 11 

orang, dan menurun 2 orang. 

3. Jumlah siswa yang nilainya tuntas 

sebanyak 41 orang dan jumlah siswa 

yang nilainya belum tuntas sebanyak 

2 orang. 

 

Tabel 2 Kriteria Predikat Perbandingan Hasil Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II terhadap 

 Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan 

 Menjawab Soal HOTS  

 
Skor 

Standar 

Persentase  Jumlah Siswa 

Pra siklus Siklus  I Siklus II Pra siklus Siklus I Siklus II 

85-100 - - 20,93% - - 9 Orang 

70-84 18,60% 46,51% 74,42% 8 Orang 20 Orang 32 Orang 

60-69 39,53% 53,49% 4,65% 17 Orang 23 Orang   2 Orang 
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50-59 41,86% - - 18 Orang  - - 

0-49 - - - - - - 

 

Tabel 3 Kriteria Predikat Perbandingan Hasil Observasi Respon Siswa Siklus I dan Siklus II 

terhadap Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menjawab Soal HOTS  

 

Skor Standar 
Persentase  Jumlah Siswa 

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

85-100  - 11,63 % -  5 Orang 

70-84 37,21 % 83,72 % 16 Orang 36 Orang 

60-69 55,81 % 4,65 % 24 Orang 2 Orang 

50-59 6,98 %  - 3 Orang -  

0-49 - - - - 

 

    

      Berdasarkan data kriteria predikat 

hasil kemampuan menjawab soal HOTS 

pada materi Kimia unsur pada prasiklus, 

siklus I, dan siklus II dapat diketahui 

jumlah nilai rata-rata yang diperoleh pada 

prasiklus yakni 58,84 meningkat menjadi 

68,95 pada siklus I, dan meningkat 

kembali menjadi 77,21 pada siklus II. 

Hasil penelitian yang diperoleh telah 

memenuhi indikator keberhasilan yang 

ditentukan, yaitu hasil kemampuan siswa 

pada siklus II telah berada di atas 75% 

sehingga penelitian ini diakhiri dengan 

dua siklus. Selain mengetahui 

perbandingan kemampuan menjawab soal 

HOTS pada materi Kimia unsur, perlu 

juga untuk diketahui tingkat respon siswa 

pada setiap siklusnya. Adapun data 

perbandingan hasil observasi respon siswa 

siklus I dan siklus II terlihat pada tabel 

berikut ini. 

        Berdasarkan data kriteria predikat 

perbandingan hasil observasi respon siswa 

kelas XII MIPA 4 SMA Negeri 7 

Denpasar dapat diketahui jumlah nilai 

rata-rata yang diperoleh pada siklus I 

adalah 67,93 meningkat menjadi 77,65 

pada siklus II. Hasil penelitian yang 

diperoleh telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditentukan, yaitu hasil 

observasi siswa pada siklus II telah berada 

di atas 75% sehingga penelitian ini 

diakhiri dengan dua siklus. 
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PEMBAHASAN  

      Hasil refleksi siklus I menunjukkan 

bahwa hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan tergolong cukup dengan skor 

rata-rata yang diperoleh mencapai 68,95 

dengan jumlah klasikal 46,51% dan hasil 

observasi respon siswa memperoleh rata-

rata 67,93 dengan jumlah klasikal 

mencapai 37,21%. Berdasarkan hasil tes 

siklus I yang kemudian beralih pada siklus 

II menunjukkan adanya peningkatan nilai 

setelah proses pembelajaran siklus II 

dilaksanakan. Peningkatan ini dilihat dari 

hasil pembelajaran siklus II yang 

diperoleh mencapai rata-rata 77,65 dengan 

jumlah klasikal 93,02% dan hasil 

observasi respon siswa diperoleh rata-rata 

hingga 77,65 dengan jumlah klasikal 

95,53%. Keberhasilan ini tentu didukung 

oleh model pembelajaran problem soving 

dan proses pembelajaran kimia di kelas 

dilaksanakan dengan tepat. 

       Oleh karena itu, melalui penerapan 

model pembelajaran problem solving 

kemampuan menjawab soal HOTS pada 

materi Kimia unsur pada siswa kelas XII 

MIPA 4 SMA Negeri 7 Denpasar dapat 

meningkat dan dinyatakan tuntas. Dengan 

adanya peningkatan hasil kemampuan 

menjawab soal HOTS pada materi Kimia 

unsur pada siklus II maka secara tidak 

langsung hal ini menunjukkan respon yang 

positif terhadap model pembelajaran 

problem solving.  

        Dari hasil penelitian dengan 

penerapan model pembelajaran problem 

solving dinyatakan berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan menjawab soal 

Kimia unsur utuk siswa kelas XII MIPA 4 

SMA Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran 

2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata perbandingan prasiklus, siklus I, 

dan siklus II. Skor yang diperoleh siswa 

pada kegiatan prasiklus adalah 58,84, 

kemudian meningkat pada siklus I menjadi 

68,95, dan kembali meningkat pada siklus 

II menjadi 77,21. Apabila dibandingkan, 

skor rata-rata mengalami peningkatan dari 

prasiklus ke siklus I sebesar 10,11, dan 

dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 8,26. Ketuntasan 

hasil belajar siswa pada siklus II 

dinyatakan berhasil karena dari 43 orang 

siswa yang mengikuti tes, 40 orang atau 

93,02%  siswa meraih nilai tuntas. Oleh 

karena itu, penelitian ini telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang ditentukan. 

Penerapan model pembelajaran problem 

solving dapat meningkatkan respon siswa 

kelas XII MIPA 4 SMA Negeri 7 
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Denpasar tahun pelajaran 2021/2022 

dalam kemampuan menjawab soal HOTS 

pada materi Kimia unsur. Hal ini dapat 

diketahui dari perolehan hasil nilai rata-

rata skor hasil observasi respon siswa yang 

mencapai 67,93 dengan kategori cukup 

pada siklus I dan kemudian meningkat 

pada siklus II menjadi 77,65 dengan 

kategori baik. 

         Keberasilan penelitian Tindakan ini 

sesuai dengan kelebihan dari model 

problem solving yaitu: (1) Metode ini 

dapat membuat pendidikan di sekolah 

menjadi lebih relevan  dengan kehidupan. 

(2) Proses belajar mengajar melalui 

pemecahan masalah dapat membiasakan 

para siswa menghadapi dan memecahkan 

masalah secara terampil. (3) Metode ini 

merangsang pengembangan kemampuan 

berfikir siswa secara kreatif dan 

menyeluruh, karena dalam proses 

belajarnya, siswa banyak melakukan 

mental dengan menyoroti permasalahan 

dari berbagai segi dalam rangka mencari 

pemecahannya.  

        Berdasarkan data tersebut di atas, 

dapat diketahui hasil perbandingan 

prasiklus, siklus I, dan siklus II dengan 

penerapan model pembelajaran problem 

solving untuk meningkatkan kemampuan 

menjawab soal HOTS pada materi Kimia 

unsur pada siswa kelas XII MIPA 4 SMA 

Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran 

2021/2022 adalah sebagai berikut. 

1. Pemerolehan nilai rata-rata kelas XII 

MIPA 4 SMA Negeri 7 Denpasar 

pada refleksi awal sebesar 58,84 

kemudian terjadi peningkatan pada 

siklus I menjadi 68,95 dan pada siklus 

II kembali meningkat menjadi 77,21. 

2. Jumlah siswa yang nilainya tuntas 

sebanyak 40 orang dan jumlah siswa 

yang nilainya belum tuntas sebanyak 

3 orang. 

3. Hasil penelitian dari prasiklus, siklus 

I, dan siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan 43 orang siswa. Secara 

klasikal persentase keberhasilan 

kemampuan menjawab soal HOTS 

pada materi Kimia unsur lebih dari 

75%. 

4. Dengan penerapan model 

pembelajaran Problem solving 

mengalami peningkatan dari 18,60% 

pada ketuntasan prasiklus, kemudian 

meningkat menjadi 46,51% pada 

siklus I, dan meningkat kembali pada 

siklus II menjadi 93,02%. 
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       Hasil penelitian ini didukung dari 

kelebihan model problem solving yaitu (1) 

Metode ini dapat membuat pendidikan di 

sekolah menjadi lebih relevan dengan 

kehidupan. (2) Proses belajar mengajar 

melalui pemecahan masalah dapat 

membiasakan para siswa menghadapi dan 

memecahkan masalah secara terampil, dan 

(3) Metode ini merangsang pengembangan 

kemampuan berfikir siswa secara kreatif 

dan menyeluruh, karena dalam proses 

belajarnya, siswa banyak melakukan 

mental dengan menyoroti permasalahan 

dari berbagai segi dalam rangka mencari 

pemecahannya. Juga penerapan soal 

HOTS pada penelitian ini di mana soal 

HOTS dapat menguji kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan solusi dari suatu 

permasalahan yang ada. Itu artinya, siswa 

tidak bisa lagi mengandalkan metode 

belajar seperti menghafal rumus cepat, 

menghafal cara mengerjakan soal, dan 

sejenisnya ketika menghadapi soal HOTS. 

Soal HOTS itu sangat menguji kreativitas 

dalam mencari solusi dari permasalahan 

yang ada. 

 

 

 

SIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian 

dengan penerapan model pembelajaran 

problem solving dinyatakan berhasil 

dalam meningkatkan kemampuan 

menjawab soal HOTS pada materi Kimia 

unsur siswa menunjukkan bahwa (1) 

penerapan model pembelajaran problem 

soslving dapat meningkatkan kemampuan 

menjawab soal HOTS pada materi Kimia 

unsur pada siswa kelas XII MIPA 4 SMA 

Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran 

2021/2022. Ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata perbandingan prasiklus, siklus I, 

dan siklus II ada peningkatan. Oleh 

karena itu, penelitian ini telah memenuhi 

indikator keberhasilan yang ditentukan. 

(2) ada respon siswa terhadap penerapan 

model pembelajaran problem solving 

untuk meningkatkan kemampuan 

menjawab soal HOTS pada materi Kimia 

unsur pada siswa kelas XII MIPA 4 SMA 

Negeri 7 Denpasar tahun pelajaran 

2021/2022. Implikasi penerapan model 

pembelajaran problem solving dapat 

meningkatkan respon siswa dalam 

kemampuan menjawab soal HOTS pada 

materi Kimia unsur.  
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